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Abstract

Riset informatika merupakan kegiatan ilmiah yang berperan penting dalam pengembangan sistem dan teknologi
informasi. Melalui proses penelitian yang sistematis, riset informatika menghasilkan berbagai konsep, metode, algoritma,
serta inovasi teknologi yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan di berbagai bidang. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkaji peran riset informatika sebagai landasan dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi yang
efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah
berbagai sumber ilmiah terkait perkembangan riset informatika dan implementasinya dalam pengembangan teknologi
informasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa riset informatika berkontribusi dalam peningkatan kualitas perangkat lunak,
pengembangan kecerdasan buatan, pengelolaan basis data, keamanan informasi, komputasi awan, serta teknologi berbasis
Internet of Things (IoT). Selain itu, riset informatika mendukung proses inovasi dengan menyediakan pendekatan ilmiah
dalam analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga evaluasi teknologi. Oleh karena itu, riset informatika
menjadi fondasi utama dalam menciptakan sistem dan teknologi informasi yang adaptif, inovatif, dan mampu menjawab
tantangan perkembangan digital di era modern.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah mendorong perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan dan organisasi. Sistem informasi sebagai implementasi teknologi informasi memiliki peran penting
dalam mengelola, memproses, menyimpan, dan menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk mendukung
pengambilan keputusan. Pengembangan sistem informasi tidak dapat dilakukan secara sembarangan, melainkan
membutuhkan metodologi yang tepat seperti Waterfall, Rational Unified Process (RUP), maupun metode Iteratif.
perkembangan sistem informasi memiliki peranan yang sangat penting karena kebutuhan akan sistem informasi
terus meningkat di hampir semua bidang, seperti pendidikan, bisnis, pemerintahan, komunikasi, administrasi
perkantoran, dan bidang lainnya. Sistem informasi membantu proses pengelolaan data, komunikasi, serta
pengambilan keputusan sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Selain itu,
pengembangan sistem informasi memerlukan pendekatan yang terstruktur melalui Software Development Life
Cycle (SDLC). SDLC menyediakan berbagai model pengembangan, seperti Waterfall, Prototype, RAD, Spiral,
Agile, dan lainnya, yang digunakan untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
tujuan organisasi[1][2]. Keberhasilan pengembangan perangkat lunak dan sistem informasi sangat bergantung
pada pengelolaan proyek secara menyeluruh. Dalam proses pengembangan sistem informasi, diperlukan suatu
metodologi yang berperan sebagai dasar dalam perancangan dan pengembangan perangkat lunak agar sistem yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Seiring perkembangan organisasi, kebutuhan terhadap sistem
informasi yang berkualitas juga semakin meningkat. Karena itu, penelitian di bidang informatika diperlukan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai metodologi pengembangan sistem sehingga dapat
menghasilkan sistem yang memiliki kinerja optimal[3]. Sistem informasi merupakan sekumpulan komponen yang
saling berhubungan dan saling mendukung untuk mencapai tujuan tertentu. Seiring perkembangan teknologi,
Sistem informasi berkembang sangat pesat dan mampu menggantikan berbagai proses manual menjadi
terkomputerisasi sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. metode pengembangan sistem informasi
dapat dibedakan menjadi metode berorientasi objek dan metode terstruktur. Metodologi pengembangan sistem
informasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembangunan suatu sistem. Setiap proyek memiliki
karakteristik yang berbeda sehingga membutuhkan metode pengembangan yang sesuai agar sistem yang dihasilkan
dapat bekerja secara efektif, efisien, dan memenuhi kebutuhan pengguna. Penelitian dilakukan karena masih
banyak pengembang yang mengalami kesulitan dalam menentukan metodologi yang tepat antara Waterfall,
Agile,maupun Hybrid untuk lingkungan proyek tertentu. Selain itu, perkembangan teknologi informasi yang
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semakin pesat menyebabkan kebutuhan terhadap sistem informasi terus meningkat. Kondisi tersebut menuntut
adanya penelitian yang mampu mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, serta kesesuaian berbagai metodologi
pengembangan sistem[4][5]. Organisasi modern membutuhkan sistem informasi yang mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan dinamika bisnis yang sangat cepat. Dalam kondisi tersebut, metode Agile dipandang
sebagai pendekatan yang efektif karena menekankan fleksibilitas, kolaborasi tim, keterlibatan pengguna, dan
pengembangan yang dilakukan secara iteratif serta berkelanjutan. Di era digital, organisasi dituntut untuk memiliki
sistem informasi yang mampu merespons perubahan lingkungan bisnis secara cepat dan efektif. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang dapat mengidentifikasi metode pengembangan sistem yang sesuai dengan karakteristik
organisasi dan pengguna. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah metode Agile, yang menekankan
pengembangan secara iteratif, kolaborasi tim, keterlibatan pengguna, serta kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan kebutuhan[6] Salah satu metode yang banyak digunakan adalah Waterfall karena memiliki tahapan
yang terstruktur, dokumentasi yang jelas, dan mampu mendukung pengelolaan proyek secara sistematis. Oleh
karena itu, riset informatika berperan sebagai dasar dalam menentukan pendekatan pengembangan yang sesuai
sehingga mampu menghasilkan sistem dan teknologi informasi yang efektif, efisien, serta berkualitas dalam
mendukung berbagai aktivitas organisasi. sistem informasi berbasis web berkembang sangat pesat di berbagai
sektor akibat transformasi digital yang terus meningkat. Namun, masih terdapat variasi yang besar dalam
penggunaan metodologi pengembangan, penerapan teknologi keamanan, serta bidang implementasinya.
Perkembangan transformasi digital telah mendorong penggunaan sistem informasi berbasis web di berbagai sektor,
seperti pendidikan, layanan publik, dan perdagangan elektronik. Namun, keberhasilan pengembangan sistem
informasi tidak hanya ditentukan oleh fungsi yang dimiliki, tetapi juga oleh pemilihan metodologi pengembangan
dan penerapan teknologi keamanan yang tepat[7][8]. perangkat lunak telah menjadi elemen utama dalam hampir
seluruh sistem teknologi modern. Pengembangan perangkat lunak tidak dapat dilakukan secara sembarangan,
melainkan harus menggunakan prinsip-prinsip rekayasa perangkat lunak (software engineering) yang sistematis,
terukur, dan terstruktur. Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut organisasi untuk memiliki sistem
informasi yang andal, aman, dan mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pengguna. Pengembangan
sistem informasi melibatkan serangkaian aktivitas penting, seperti spesifikasi kebutuhan, pengembangan, validasi,
dan evolusi sistem. Seiring meningkatnya kompleksitas sistem digital, penelitian dan pengkajian dalam bidang
informatika menjadi sangat penting untuk menemukan metode, proses, dan teknologi yang mampu menjawab
tantangan pengembangan sistem modern[9][10]. sistem informasi merupakan komponen penting dalam organisasi
modern karena berfungsi mendukung pengolahan data, penyediaan informasi, dan pengambilan keputusan.
pengembangan sistem informasi memerlukan metode, teknik, dan alat yang terstruktur agar sistem yang dihasilkan
mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara efektif. analisis dan desain sistem merupakan bagian dari
metodologi pengembangan sistem informasi. Metodologi tersebut mencakup berbagai teknik dan alat yang
digunakan untuk merencanakan, menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan sistem informasi secara
sistematis. Dengan demikian, penelitian dan kajian dalam bidang informatika menjadi dasar penting dalam
menentukan metode yang tepat untuk mengembangkan sistem yang mampu mendukung kebutuhan organisasi dan
perkembangan teknologi informasi. Sistem informasi memiliki peran yang sangat penting dalam organisasi karena
dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan membantu perusahaan bersaing di tengah perkembangan teknologi
yang semakin pesat. Sistem informasi tidak hanya bermanfaat bagi organisasi, tetapi juga bagi masyarakat melalui
berbagai layanan digital yang memudahkan aktivitas sehari-hari. Pengembangan sistem informasi harus dilakukan
secara terencana dengan memperhatikan keselarasan antara strategi bisnis dan teknologi informasi[11][12].
Kebutuhan terhadap sistem informasi berbasis komputer semakin penting seiring perkembangan teknologi
informasi, globalisasi, dan meningkatnya kebutuhan organisasi terhadap informasi yang cepat, akurat, dan relevan.
Pengembangan sistem informasi dilakukan melalui tahapan yang sistematis, mulai dari investigasi, analisis,
perancangan, hingga implementasi sistem. Pendekatan yang terstruktur ini diperlukan agar sistem yang
dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan tujuan organisasi secara efektif. Dalam proses
pengembangan sistem informasi, analisis dan desain sistem menjadi tahapan penting yang menentukan
keberhasilan implementasi suatu sistem. Pengembangan perangkat lunak memerlukan metode dan teknik yang
terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan basis data, pemodelan sistem, implementasi, hingga
pengelolaan proyek perangkat lunak. Oleh karena itu, riset informatika berperan dalam menyediakan konsep,
metode, dan alat yang dapat digunakan untuk menghasilkan sistem informasi yang efektif, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Melalui penerapan prinsip-prinsip rekayasa perangkat lunak, pengembangan sistem
dan teknologi informasi dapat dilakukan secara terukur sehingga mampu mendukung peningkatan kualitas layanan
dan kinerja organisasi[13][14]. Sistem informasi berfungsi sebagai kombinasi dari manusia, teknologi, data, dan
prosedur yang bekerja secara terintegrasi untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam mendukung aktivitas
operasional, manajerial, dan pengambilan keputusan. Seiring perkembangan teknologi digital, kebutuhan akan
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sistem informasi yang efektif dan efisien semakin meningkat di berbagai sektor. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mampu mengidentifikasi kebutuhan pengguna, mengembangkan model sistem yang tepat, serta
memanfaatkan teknologi informasi secara optimal. Melalui riset informatika, pengembangan sistem dan teknologi
informasi dapat dilakukan secara sistematis sehingga menghasilkan solusi yang berkualitas, adaptif, dan mampu
mendukung pencapaian tujuan organisasi[15].Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
berlangsung sangat cepat telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga organisasi
dituntut untuk mampu memanfaatkan sistem informasi secara efektif. Sistem informasi berperan penting dalam
mengolah data menjadi informasi yang berguna untuk mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi
operasional, dan menciptakan keunggulan kompetitif.Karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengkaji
konsep, metode, dan aplikasi sistem informasi secara komprehensif agar pengembangan teknologi informasi dapat
dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan. Melalui riset informatika, berbagai inovasi teknologi dapat
dikembangkan untuk menghasilkan sistem informasi yang efektif, efisien, dan mampu menjawab tantangan
transformasi digital di berbagai sektor. Dalam pengembangan sistem informasi modern, pendekatan berorientasi
objek menjadi salah satu metode yang banyak digunakan karena mampu merepresentasikan kebutuhan sistem
secara lebih terstruktur dan fleksibel. Proses pengembangan perangkat lunak memerlukan tahapan yang sistematis,
mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian sistem agar menghasilkan solusi yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language
(UML) membantu pengembang dalam mendokumentasikan dan memvisualisasikan sistem secara efektif. Oleh
karena itu, riset informatika berperan penting dalam menyediakan metodologi, teknik, dan alat yang mendukung
pengembangan sistem dan teknologi informasi sehingga mampu menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas,
mudah dipelihara, dan berkelanjutan[16][17]. Dalam era digital, organisasi memerlukan sistem informasi yang
mampu mendukung proses bisnis, pengambilan keputusan, dan peningkatan kualitas layanan. Untuk menghasilkan
sistem yang berkualitas, diperlukan proses analisis dan desain yang sistematis melalui penggunaan metodologi,
alat, dan teknik pengembangan yang tepat. Analisis sistem berfungsi untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi organisasi, sedangkan desain sistem bertujuan merancang solusi yang efektif dan
efisien. Oleh karena itu, riset informatika berperan penting dalam menyediakan dasar teoritis dan metodologis bagi
pengembangan sistem dan teknologi informasi sehingga mampu menghasilkan sistem yang andal, aman, dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, data, proses, dan
teknologi yang bekerja secara terintegrasi untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan. Dalam proses pengembangannya, diperlukan metode yang sistematis mulai dari identifikasi masalah,
analisis kebutuhan, perancangan solusi, implementasi, hingga evaluasi sistem. riset informatika berperan penting
dalam menyediakan metode, teknik, dan alat yang mendukung pengembangan sistem informasi secara terstruktur
sehingga mampu menghasilkan solusi yang efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Melalui
penelitian yang berkelanjutan, pengembangan sistem dan teknologi informasi dapat terus ditingkatkan untuk
menjawab tantangan organisasi di era digital. Dalam era digital, sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pengolahan data, tetapi juga sebagai alat strategis yang mendukung operasi bisnis, pengambilan keputusan
manajerial, dan pencapaian keunggulan kompetitif organisasi. Pengembangan sistem informasi yang berkualitas
memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai integrasi antara manusia, teknologi, data, dan proses
bisnis[18][19][20].

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi organisasi menuju digital firm, yaitu
organisasi yang aktivitas bisnis, komunikasi, dan pengelolaan informasinya didukung oleh teknologi digital.
Dalam lingkungan yang semakin kompetitif, sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolahan data,
tetapi juga sebagai sarana strategis untuk mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi operasional,
mengelola pengetahuan, dan menciptakan keunggulan kompetitif. Driving Digital Transformation to Increase
Local and Global Performance, Growth and Sustainability, teknologi informasi merupakan salah satu faktor utama
yang mendorong transformasi digital dalam organisasi modern. Teknologi informasi tidak hanya digunakan untuk
mengelola data dan informasi, tetapi juga berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional, mendukung
pengambilan keputusan, memperkuat daya saing, serta menciptakan inovasi yang berkelanjutan. Pengembangan
sistem dan teknologi informasi harus didasarkan pada pendekatan yang sistematis dan berbasis pengetahuan.
Proses tersebut mencakup pengumpulan data, analisis kebutuhan, pemanfaatan teknologi digital, pengelolaan basis
data, kecerdasan bisnis (Business Intelligence), analitik data, komputasi awan (cloud computing), serta teknologi
digital lainnya yang mendukung transformasi organisasi. perkembangan teknologi seperti Big Data Analytics,
Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (IoT), dan Cloud Computing telah mengubah cara organisasi
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mengelola informasi dan mengambil keputusan. Melalui penelitian informatika, berbagai teknologi tersebut dapat
dikaji, dikembangkan, dan diterapkan untuk menghasilkan solusi yang lebih inovatif dan berorientasi pada
peningkatan kinerja organisasi[21][22]. sistem informasi merupakan kombinasi terorganisasi dari manusia,
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, data, dan prosedur yang bekerja bersama untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilan
keputusan dan pencapaian tujuan organisasi. Dalam era digital, sistem informasi menjadi aset strategis yang
membantu organisasi meningkatkan produktivitas, efisiensi, inovasi, dan daya saing. Bahwa keberhasilan
pengembangan sistem informasi tidak hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada proses
perencanaan, analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, serta evaluasi yang dilakukan secara sistematis.
Perkembangan teknologi seperti cloud computing, big data, artificial intelligence, e-commerce, dan sistem
pendukung keputusan menunjukkan bahwa sistem informasi terus berkembang mengikuti kebutuhan organisasi
modern. Riset informatika berfungsi sebagai sarana untuk mengeksplorasi, mengembangkan, dan mengevaluasi
teknologi tersebut sehingga dapat diterapkan secara optimal dalam berbagai bidang[23].Sistem informasi
merupakan kombinasi antara teknologi, manusia, proses bisnis, dan data yang bekerja secara terintegrasi untuk
menghasilkan informasi yang bernilai bagi organisasi. Alter menekankan bahwa sistem informasi tidak hanya
berfokus pada teknologi, tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut digunakan untuk mendukung aktivitas
bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan nilai bagi pengguna. Pengembangan sistem informasi
memerlukan pendekatan yang sistematis agar teknologi yang diterapkan mampu mendukung tujuan organisasi.
Proses tersebut melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna, analisis proses bisnis, perancangan solusi teknologi,
implementasi sistem, serta evaluasi Kinerja sistem. Perkembangan teknologi digital telah mendorong organisasi
untuk mengadopsi berbagai sistem berbasis internet dan platform digital. Kondisi ini menuntut adanya penelitian
yang berkelanjutan untuk mengembangkan teknologi yang lebih efektif, aman, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Dengan demikian, riset informatika menjadi dasar dalam menciptakan sistem dan teknologi informasi
yang mampu mendukung transformasi digital serta meningkatkan daya saing organisasi di era ekonomi digital.
Analisis dan desain sistem merupakan proses fundamental dalam pengembangan sistem informasi yang bertujuan
untuk mengidentifikasi kebutuhan organisasi serta merancang solusi teknologi yang dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja. Pengembangan sistem informasi dilakukan melalui serangkaian tahapan yang
terstruktur, mulai dari perencanaan proyek, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga
pemeliharaan sistem. Pendekatan yang sistematis ini diperlukan untuk memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan mendukung tujuan organisasi.Keberhasilan suatu
sistem informasi sangat bergantung pada pemahaman yang baik terhadap kebutuhan pe ngguna dan proses bisnis
organisasi.Proses analisis menjadi tahap penting dalam mengidentifikasi masalah, peluang, serta kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh sistem. Setelah kebutuhan teridentifikasi, tahap desain dilakukan untuk merancang arsitektur
sistem, basis data, antarmuka pengguna, dan komponen lainnya agar sistem dapat berfungsi secara
optimal[24][25]. Software Process Improvement (SPI) merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi pengembang perangkat lunak serta meningkatkan kualitas
produk perangkat lunak yang dihasilkan. Penelitian ini melakukan kajian sistematis terhadap 148 publikasi untuk
mengidentifikasi strategi evaluasi dan pengukuran yang digunakan dalam menilai keberhasilan berbagai inisiatif
perbaikan proses perangkat lunak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi terhadap pengembangan
perangkat lunak sangat bergantung pada penggunaan metrik dan indikator yang terukur. Atribut yang paling sering
digunakan dalam pengukuran keberhasilan adalah kualitas (62%), diikuti oleh biaya (41%) dan jadwal/waktu
pengerjaan (18%). Selain itu, strategi evaluasi yang paling banyak digunakan adalah Pre-Post Comparison, yaitu
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan perbaikan proses. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengembangan sistem dan teknologi informasi memerlukan pendekatan berbasis penelitian agar hasil yang dicapai
dapat diukur dan dievaluasi secara objektif. Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa keberhasilan
pengembangan sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh implementasi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
organisasi dalam melakukan evaluasi dan perbaikan proses secara berkelanjutan. Perangkat lunak ilmiah (scientific
software) memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai bidang, seperti penelitian ilmiah, prediksi cuaca,
kesehatan, teknik, dan pengambilan keputusan kritis. Kesalahan pada perangkat lunak dapat menyebabkan hasil
penelitian yang tidak akurat bahkan berujung pada penarikan publikasi ilmiah. Hasil kajian literatur menunjukkan
bahwa pengembangan dan pengujian perangkat lunak ilmiah menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait
kesulitan menentukan keluaran yang benar (oracle problem), kompleksitas perhitungan, keterbatasan data uji, serta
perbedaan budaya kerja antara ilmuwan dan praktisi rekayasa perangkat lunak. Penelitian ini juga menemukan
bahwa banyak pengembang perangkat lunak ilmiah belum menerapkan praktik pengujian perangkat lunak secara
sistematis sehingga berpotensi menurunkan kualitas perangkat lunak yang dihasilkan[26][27]. Deep Learning (DL)
telah menjadi salah satu teknologi yang semakin banyak digunakan dalam penelitian rekayasa perangkat lunak
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(Software Engineering). Popularitas teknologi ini didorong oleh kemampuannya melakukan automated feature
engineering, yaitu proses ekstraksi fitur secara otomatis dari berbagai artefak perangkat lunak seperti kode sumber,
dokumen kebutuhan, laporan bug, dan data pengujian. Deep Learning telah diterapkan pada berbagai aktivitas
pengembangan perangkat lunak, seperti deteksi cacat perangkat lunak (defect prediction), analisis kode sumber,
klasifikasi bug, pemeliharaan perangkat lunak, dokumentasi perangkat lunak, hingga rekomendasi kode. Rekayasa
perangkat lunak merupakan aktivitas yang sangat bergantung pada pengetahuan (knowledge-intensive activity).
Aset utama organisasi pengembang perangkat lunak bukan hanya teknologi atau infrastruktur, tetapi juga
pengetahuan yang dimiliki oleh individu dan tim pengembang. Oleh karena itu, pengelolaan pengetahuan
(knowledge management) menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses pengembangan perangkat
lunak dan sistem informasi. Sistematis tersebut menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan berkontribusi
terhadap peningkatan proses pengembangan perangkat lunak melalui pengelolaan pengetahuan eksplisit (explicit
knowledge) dan pengetahuan tacit (tacit knowledge). Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan
pengembangan perangkat lunak tidak cukup hanya mengandalkan dokumentasi dan basis pengetahuan, tetapi juga
memerlukan proses berbagi pengalaman, kolaborasi, dan pembelajaran organisasi secara berkelanjutan.
Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menginterpretasikan seluruh bukti penelitian yang relevan terhadap suatu pertanyaan penelitian,
topik, atau fenomena tertentu secara sistematis dan terstruktur. SLR bertujuan menghasilkan sintesis pengetahuan
yang objektif melalui metodologi yang dapat dipercaya, ketat (rigorous), dan dapat diaudit (auditable). Proses SLR
terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu perencanaan kajian (planning the review), pelaksanaan kajian (conducting
the review), dan pelaporan hasil kajian (reporting the review). Melalui tahapan tersebut, peneliti dapat
mengumpulkan dan menganalisis berbagai hasil penelitian yang telah ada sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai suatu bidang ilmu, termasuk bidang informatika dan teknologi informasi. Metode
SLR berperan penting sebagai sarana untuk mengidentifikasi tren penelitian, mengevaluasi efektivitas metode
pengembangan sistem, serta menemukan kesenjangan penelitian (research gap) yang dapat menjadi dasar
pengembangan teknologi baru[28]29][30]. Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode penelitian
yang dirancang untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan seluruh bukti penelitian yang
relevan terkait suatu pertanyaan penelitian, area topik, atau fenomena tertentu secara sistematis, transparan, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai perkembangan penelitian, menemukan kesenjangan penelitian (research gap), serta mengidentifikasi
metode dan teknologi yang paling efektif untuk diterapkan dalam pengembangan sistem informasi dan perangkat
lunak. SLR menjadi salah satu metode penting untuk menghasilkan pengetahuan berbasis bukti (evidence-based
knowledge). Melalui kajian sistematis, peneliti dapat mengevaluasi berbagai metode pengembangan sistem,
teknologi informasi, kecerdasan buatan, keamanan siber, dan bidang lainnya sehingga hasil penelitian dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi yang lebih efektif dan inovatif.
Snowballing merupakan teknik pencarian literatur yang digunakan untuk menemukan penelitian-penelitian relevan
melalui daftar referensi (backward snowballing) dan sitasi dari artikel yang telah dipilih (forward snowballing).
Metode ini dikembangkan untuk melengkapi pencarian literatur berbasis basis data elektronik sehingga proses
identifikasi penelitian menjadi lebih komprehensif dan sistematis. Kualitas penelitian sangat dipengaruhi oleh
kelengkapan sumber literatur yang digunakan. Oleh karena itu, teknik snowballing membantu peneliti memperoleh
cakupan penelitian yang lebih luas, mengurangi kemungkinan terlewatnya studi penting, serta meningkatkan
validitas hasil kajian literatur. Dalam bidang rekayasa perangkat lunak dan sistem informasi, metode ini banyak
digunakan untuk mengidentifikasi perkembangan teori, metodologi, dan teknologi yang relevan dengan topik
penelitian.Snowballing berperan sebagai pendekatan yang mendukung proses pengumpulan dan sintesis
pengetahuan ilmiah[31][32]. Penelitian sistem informasi tidak hanya bertujuan untuk memahami fenomena yang
terjadi dalam organisasi, tetapi juga untuk menciptakan dan mengevaluasi artefak teknologi yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah nyata. Pendekatan ini dikenal sebagai Design Science Research (DSR), yaitu
paradigma penelitian yang berfokus pada perancangan dan pengembangan artefak berupa model, metode,
kerangka kerja, sistem, maupun perangkat lunak yang memberikan solusi terhadap permasalahan organisasi.
Design Science Research menempatkan inovasi teknologi sebagai hasil utama penelitian. Dalam pendekatan ini,
penelitian dilakukan melalui proses pembangunan (build) dan evaluasi (evaluate) artefak yang dirancang untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem informasi. Hevner et al. mengemukakan tujuh pedoman (seven
guidelines) Design Science Research, yaitu desain sebagai artefak, relevansi masalah, evaluasi desain, kontribusi
penelitian, rigor penelitian, desain sebagai proses pencarian, dan komunikasi hasil penelitian. Pedoman tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan sistem dan teknologi informasi harus dilakukan berdasarkan metode ilmiah
yang terstruktur sehingga menghasilkan solusi yang valid, bermanfaat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik. Design Science Research (DSR) merupakan pendekatan penelitian yang berorientasi pada penciptaan
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dan evaluasi artefak teknologi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi organisasi. Pendekatan ini
bertujuan untuk menghasilkan inovasi yang tidak hanya memiliki kontribusi akademik, tetapi juga memberikan
manfaat praktis dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi. DSR menekankan pentingnya proses yang
sistematis dalam merancang solusi berbasis teknologi yang dapat menjawab kebutuhan pengguna secara efektif.
Design Science Research Methodology (DSRM) yang terdiri atas enam tahapan utama, yaitu: identifikasi masalah
dan motivasi, penentuan tujuan solusi, desain dan pengembangan artefak, demonstrasi, evaluasi, serta komunikasi
hasil penelitian. Metodologi ini memberikan kerangka kerja yang jelas bagi peneliti dalam menghasilkan artefak
teknologi yang inovatif sekaligus memastikan bahwa solusi yang dikembangkan telah melalui proses evaluasi yang
memadai[33][34]. Pengembangan sistem (systems development) merupakan salah satu metodologi penelitian yang
sah dan penting dalam bidang sistem informasi. Penelitian sistem informasi tidak hanya berfokus pada
pembangunan teori, tetapi juga pada pengembangan, implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah nyata dalam organisasi. Para penulis mengemukakan bahwa penelitian
sistem informasi sebaiknya mengintegrasikan pembangunan teori (theory building), pengembangan sistem
(systems development), eksperimen (experimentation), dan observasi (observation) untuk menghasilkan
kontribusi ilmiah yang komprehensif. Pengembangan sistem bukan sekadar aktivitas teknis, tetapi juga merupakan
proses penelitian yang dapat menghasilkan pengetahuan baru. Melalui pembangunan dan pengujian sistem,
peneliti dapat memvalidasi konsep, model, dan teori yang telah dirancang sebelumnya. Rekayasa perangkat lunak
(software engineering) sebagai metode utama dalam menerapkan pendekatan pengembangan sistem. Pendekatan
tersebut menunjukkan bahwa inovasi teknologi harus didukung oleh metode ilmiah yang sistematis sehingga hasil
pengembangan sistem dapat dipertanggungjawabkan secara akademik maupun praktis[35].

I1l. METODE

Penelitian di bidang teknologi informasi dan sistem informasi dapat dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yaitu Design Science Research dan Natural Science Research. Mereka mengemukakan bahwa riset informatika
tidak hanya bertujuan memahami fenomena teknologi, tetapi juga menciptakan solusi teknologi yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah nyata. Oleh karena itu, kedua pendekatan tersebut harus digunakan secara
seimbang agar penelitian menghasilkan kontribusi yang relevan dan ilmiah. March dan Smith memperkenalkan
kerangka penelitian dua dimensi. Dimensi pertama terdiri atas empat aktivitas penelitian, yaitu:

1. Build (Membangun)

Mengembangkan artefak atau solusi teknologi baru.
2. Evaluate (Mengevaluasi)
Menguji dan menilai efektivitas artefak yang telah dibangun.

3. Theorize (Membangun Teori)

Mengembangkan konsep, model, atau teori yang menjelaskan fenomena teknologi.

4. Justify (Memvalidasi)

Membuktikan dan menguji teori atau model melalui bukti empiris.
Selain itu, dimensi kedua menjelaskan keluaran (research outputs) yang dapat dihasilkan oleh penelitian, yaitu:
e Constructs (konsep atau istilah)
e Models (model atau representasi)
e Methods (metode atau prosedur)
e Instantiations (implementasi atau sistem nyata).

Metode ini merupakan pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan untuk mempelajari fenomena sistem
informasi dalam lingkungan nyata (natural setting) dengan memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan data dari
satu atau beberapa entitas, seperti individu, kelompok, atau organisasi. Pendekatan studi kasus digunakan untuk
memahami fenomena sistem informasi dalam konteks nyata organisasi melalui pengumpulan data dari berbagai
sumber seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai proses pengembangan dan penerapan sistem informasi sehingga dapat
menghasilkan temuan yang relevan terhadap kondisi nyata di lapangan. Dalam konteks riset informatika, studi
kasus menjadi metode yang efektif untuk mengkaji bagaimana penelitian dan inovasi teknologi informasi
berkontribusi terhadap pengembangan sistem dan teknologi informasi yang digunakan oleh organisasi[36][37].
Data dikumpulkan melalui studi literatur dan analisis dokumen yang berkaitan dengan riset informatika serta
pengembangan sistem dan teknologi informasi. Data dianalisis secara kualitatif untuk memahami peran riset
informatika sebagai landasan dalam menciptakan inovasi dan pengembangan teknologi. Implementasi sistem
informasi perusahaan (Enterprise System) tidak hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada
proses bisnis, integrasi data, serta kesiapan organisasi dalam mengadopsi perubahan. Data dikumpulkan dari
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berbagai referensi ilmiah dan dianalisis secara deskriptif untuk memahami peran riset informatika dalam
pengembangan sistem informasi yang terintegrasi, efisien, dan mendukung kebutuhan organisasi[38][39]. Model
ini digunakan untuk mengevaluasi bagaimana riset informatika berkontribusi dalam pengembangan sistem dan
teknologi informasi yang efektif serta memberikan manfaat bagi pengguna dan organisasi. Proses analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi komponen utama dalam model DeLone dan McLean, yaitu kualitas sistem
(system quality), kualitas informasi (information quality), kualitas layanan (service quality), penggunaan sistem
(system use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dan manfaat bersih (net benefits). Setiap komponen dianalisis
untuk mengetahui kontribusi riset informatika terhadap keberhasilan pengembangan sistem informasi[40].
Penerimaan dan penggunaan suatu teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu Perceived Usefulness
(Persepsi Kemanfaatan) dan Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan). Kedua faktor tersebut
berpengaruh terhadap sikap dan penerimaan pengguna terhadap suatu sistem informasi. Dalam penelitian ini,
analisis difokuskan pada dua indikator utama TAM. Pertama, Perceived Usefulness, yaitu tingkat keyakinan
pengguna bahwa sistem atau teknologi yang dikembangkan melalui riset informatika mampu meningkatkan
efektivitas dan produktivitas kerja. Kedua, Perceived Ease of Use, yaitu tingkat keyakinan pengguna bahwa
teknologi tersebut mudah dipahami dan digunakan tanpa memerlukan usaha yang besar. Kedua variabel ini
dianggap sebagai faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi sistem informasi. Hasil analisis
digunakan untuk menjelaskan bagaimana riset informatika dapat menghasilkan sistem dan teknologi informasi
yang tidak hanya canggih secara teknis, tetapi juga mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata bagi
pengguna. Studi literatur (literature review) dengan mengumpulkan berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan
riset informatika, sistem informasi, dan teknologi informasi. Data diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel
penelitian, serta publikasi akademik yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, data dianalisis secara
deskriptif untuk memahami hubungan antara hasil riset informatika dan tingkat penerimaan teknologi oleh
pengguna. Analisis penelitian mengacu pada empat konstruk utama dalam model UTAUT, vaitu Performance
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, dan Facilitating Conditions. Performance Expectancy mengukur
sejauh mana pengguna percaya bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas. Effort
Expectancy berkaitan dengan tingkat kemudahan penggunaan teknologi. Social Influence menggambarkan
pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan seseorang dalam menggunakan teknologi, sedangkan Facilitating
Conditions mengacu pada ketersediaan sumber daya dan infrastruktur yang mendukung penggunaan
teknologi[41][42]. Teknologi informasi digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pada setiap
aktivitas organisasi, mulai dari pengelolaan data, operasional, pemasaran, hingga pelayanan kepada pengguna.
Melalui pendekatan ini, penelitian mengidentifikasi bagaimana hasil riset informatika dapat mendukung
pengembangan sistem yang mampu memberikan nilai tambah bagi organisasi. Hasil analisis digunakan untuk
menjelaskan bahwa riset informatika tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan akademik, tetapi juga sebagai dasar
dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi yang mampu memberikan manfaat strategis. Metode analisis
dilakukan dengan mengkaji tahapan utama dalam Business Intelligence dan Analytics, yaitu pengumpulan data,
penyimpanan data, pengolahan data, analisis data, dan penyajian informasi. Pada tahap pengumpulan data,
informasi diperoleh dari berbagai sumber yang relevan. Selanjutnya, data disimpan dan dikelola menggunakan
sistem basis data yang terintegrasi. Data yang telah tersimpan kemudian diproses menggunakan teknik analitik
untuk menemukan pola, tren, dan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Penelitian juga
meninjau peran teknologi analitik dan Big Data dalam meningkatkan kualitas sistem informasi. Formatika menjadi
landasan penting dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi melalui pemanfaatan Business Intelligence
dan Analytics. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk mengubah data menjadi informasi yang berguna
dalam mendukung pengambilan keputusan dan menciptakan keunggulan kompetitif[43][44]. Metode analisis
dilakukan berdasarkan konsep utama Competing on Analytics, yaitu pemanfaatan data sebagai aset strategis
organisasi. Analisis difokuskan pada beberapa tahapan, meliputi pengumpulan data, pengelolaan data, analisis
data, interpretasi informasi, dan pengambilan keputusan. Pada tahap pengumpulan data, informasi diperoleh dari
berbagai sumber yang relevan. Selanjutnya, data diolah dan dianalisis menggunakan teknik analitik untuk
menghasilkan informasi yang bernilai dan mendukung proses pengembangan sistem informasi. Analisis dilakukan
untuk mengevaluasi bagaimana riset informatika dapat menghasilkan teknologi dan sistem informasi yang mampu
mengelola data secara efektif, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendukung pengambilan keputusan
berbasis fakta (data-driven decision making). Metode penelitian ini menegaskan bahwa riset informatika
merupakan fondasi penting dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi yang berorientasi pada data.
Melalui penerapan analitik yang tepat, organisasi dapat meningkatkan kualitas keputusan, efektivitas sistem, serta
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah,
pengumpulan literatur, analisis konsep Big Data Analytics, interpretasi hasil, dan penarikan kesimpulan. Analisis
dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana riset informatika mampu menghasilkan sistem yang lebih adaptif, cepat,
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dan akurat dalam mengelola informasi. Selain itu, penelitian juga mengkaji peran analitik data dalam
meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, serta kemampuan organisasi dalam mengambil keputusan
berbasis data. Hasil analisis digunakan untuk menjelaskan bahwa pemanfaatan Big Data Analytics merupakan
salah satu bentuk implementasi riset informatika yang berperan penting dalam pengembangan sistem dan teknologi
informasi modern. Dengan memanfaatkan data sebagai sumber utama informasi, organisasi dapat
mengembangkan sistem yang lebih cerdas, responsif, dan mampu mendukung kebutuhan pengguna secara
optimal[45][46]. Pengumpulan data melalui studi literatur, analisis konsep transformasi digital, interpretasi hasil,
dan penarikan kesimpulan. Pada tahap analisis, dilakukan pengkajian terhadap berbagai implementasi teknologi
informasi yang lahir dari kegiatan riset, seperti sistem berbasis kecerdasan buatan, komputasi awan (cloud
computing), analitik data, dan otomatisasi layanan digital. Penelitian juga mengevaluasi dampak penggunaan
teknologi informasi terhadap peningkatan produktivitas dan efektivitas organisasi. Hasil analisis digunakan untuk
menjelaskan bahwa riset informatika merupakan faktor utama yang mendorong terciptanya sistem dan teknologi
informasi yang inovatif, adaptif, dan mampu menjawab kebutuhan masyarakat di era digital. Pengolahan dan
analisis data menggunakan teknik statistik, data mining, dan analitik prediktif untuk menemukan pola, tren, dan
hubungan antar data. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk laporan, grafik, atau dashboard yang dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Melalui proses ini, penelitian mengkaji bagaimana hasil riset
informatika dapat menghasilkan sistem yang lebih cerdas, responsif, dan mampu memberikan informasi yang
akurat. Metode penelitian ini menunjukkan bahwa riset informatika memiliki peran penting dalam pengembangan
sistem dan teknologi informasi melalui pemanfaatan Business Intelligence, Analytics, dan Data Science.
Pendekatan ini memungkinkan organisasi mengubah data menjadi informasi yang bernilai sehingga dapat
meningkatkan efektivitas operasional dan kualitas keputusan[47][48]. Metode analisis dilakukan berdasarkan
proses utama dalam Knowledge Management Systems, yaitu knowledge creation (penciptaan pengetahuan),
knowledge storage (penyimpanan pengetahuan), knowledge sharing (berbagi pengetahuan), dan knowledge
application (penerapan pengetahuan). Pada tahap penciptaan pengetahuan, informasi diperoleh dari berbagai
sumber penelitian dan pengalaman pengguna. Selanjutnya, pengetahuan tersebut disimpan dalam sistem informasi
yang terstruktur agar dapat diakses kembali dengan mudah. Berbagi pengetahuan melalui sistem teknologi
informasi yang memungkinkan kolaborasi antarindividu maupun organisasi. Pengetahuan yang telah tersedia
kemudian diterapkan untuk mendukung pengambilan keputusan, penyelesaian masalah, dan pengembangan
inovasi teknologi. Analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana riset informatika dapat menghasilkan sistem
yang mampu mengelola pengetahuan secara efektif sehingga meningkatkan kualitas informasi dan kinerja
organisasi. Metode penelitian ini menunjukkan bahwa riset informatika tidak hanya berperan dalam
pengembangan teknologi, tetapi juga dalam pengelolaan pengetahuan yang menjadi dasar bagi inovasi dan
peningkatan kualitas sistem informasi. Melalui penerapan Knowledge Management Systems, organisasi dapat
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki secara optimal untuk mendukung efektivitas, efisiensi, dan daya saing.
Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi permasalahan dan tujuan sistem yang akan dikembangkan.
Selanjutnya, tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami kebutuhan pengguna dan organisasi terhadap
sistem yang akan dibangun. Sistem diimplementasikan menggunakan teknologi yang relevan dan diuji untuk
memastikan bahwa seluruh fungsi berjalan dengan baik. Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem untuk
meningkatkan kinerja, memperbaiki kesalahan, dan menyesuaikan sistem dengan kebutuhan yang terus
berkembang[49][50].

IV. HASIL

Hasil Kajian Lileratur

riset informatika merupakan kegiatan penelitian yang berfokus pada pengembangan, penerapan, dan evaluasi
teknologi informasi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan di masyarakat maupun organisasi. Riset
informatika menjadi landasan penting dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi karena mampu
menghasilkan inovasi yang mendukung peningkatan efektivitas, efisiensi, serta kualitas layanan di berbagai
bidang. pengembangan sistem informasi memerlukan pendekatan yang sistematis melalui tahapan analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sistem. Tahapan tersebut menjadi dasar
dalam menciptakan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan organisasi. transformasi digital telah
mengubah cara organisasi bekerja melalui pemanfaatan otomatisasi, analitik data, dan teknologi berbasis
kecerdasan buatan. Hal ini menunjukkan bahwa riset informatika memiliki peran strategis dalam menghasilkan
teknologi yang mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing organisasi. pentingnya Business Intelligence
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dan Analytics dalam mengolah data menjadi informasi yang berguna untuk mendukung pengambilan keputusan.
Dengan adanya teknologi analitik, organisasi dapat memperoleh wawasan yang lebih akurat dan cepat dalam
menghadapi berbagai tantangan bisnis maupun operasional. sistem manajemen pengetahuan memungkinkan
organisasi untuk menciptakan, menyimpan, berbagi, dan memanfaatkan pengetahuan secara efektif. Melalui
pendekatan ini, informasi yang dimiliki organisasi dapat digunakan untuk meningkatkan inovasi dan kualitas
pengambilan keputusan.

B. Penerapan Riset Informatika dalam Kehidupan Sehari-hari

Riset informatika memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena menjadi dasar dalam
pengembangan berbagai sistem dan teknologi informasi yang digunakan masyarakat. Hasil penelitian di bidang
informatika telah melahirkan berbagai inovasi yang membantu manusia dalam memperoleh informasi, berkomunikasi,
bekerja, belajar, dan mengambil keputusan secara lebih efektif dan efisien. Dengan perkembangan teknologi yang
semakin pesat, penerapan riset informatika dapat ditemukan hampir di setiap aspek kehidupan. Riset informatika tidak
hanya berfungsi sebagai kegiatan akademik, tetapi juga sebagai fondasi utama dalam pengembangan sistem dan
teknologi informasi yang memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Melalui inovasi yang dihasilkan, riset
informatika mampu meningkatkan kualitas hidup, produktivitas, serta efektivitas berbagai aktivitas manusia di era
digital.

C. Visualisasi Hasil Penelitian
Gambar 1 Pengantar Riset Informatika Dalam Kehidupan Sehari-hari:

Gambar 1. Pengantar Riset Informatika Dalam Kehidupan Sehari-hari:
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Gambar 1 menunjukkan bagaimana riset informatika berperan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.
Riset informatika tidak hanya berfokus pada pengembangan teknologi, tetapi juga menghasilkan solusi yang
membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai permasalahan secara lebih efektif dan efisien. Melalui
penelitian yang berkelanjutan, berbagai sistem dan teknologi informasi dapat dikembangkan untuk mendukung
aktivitas masyarakat di era digital. riset informatika memiliki kontribusi yang sangat besar dalam kehidupan sehari-
hari. Berbagai inovasi yang dihasilkan mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat, mempercepat akses
informasi, mendukung pengambilan keputusan, serta menciptakan efisiensi dalam berbagai aktivitas. Oleh karena
itu, riset informatika menjadi landasan penting dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi yang terus
berkembang di era digital. Perkembangan teknologi informasi yang ada saat ini merupakan hasil dari berbagai
penelitian di bidang informatika. Contohnya, penggunaan smartphone, aplikasi perbankan digital, media sosial,
sistem pembelajaran online, dan layanan transportasi berbasis aplikasi merupakan bentuk nyata penerapan hasil
riset informatika. Teknologi tersebut memudahkan masyarakat dalam berkomunikasi, memperoleh informasi,
melakukan transaksi, dan mengakses berbagai layanan secara cepat. riset informatika juga berperan dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan data dan informasi. Data yang sebelumnya disimpan secara manual kini dapat
diolah secara otomatis menggunakan sistem komputer. Hal ini memungkinkan informasi diperoleh dengan lebih
akurat, cepat, dan mudah diakses sehingga mendukung proses pengambilan keputusan dalam berbagai bidang.
gambar tersebut menunjukkan bahwa riset informatika memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong
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perkembangan teknologi informasi dan transformasi digital. Hasil penelitian yang terus berkembang akan
menghasilkan inovasi baru yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat, mendukung kemajuan organisasi,
serta menciptakan solusi yang relevan terhadap berbagai tantangan di masa depan.

Gambar 2 yaitu Alur Pemanfaatan Data dalam Sistem Informatika:

Gambar 2. Alur Pemanfaatan Data dalam Sistem Informatika
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Gambar 2 menggambarkan proses bagaimana data diubah menjadi informasi yang bermanfaat melalui sistem
informatika. Dalam era digital, data menjadi aset yang sangat penting karena dapat digunakan untuk mendukung
berbagai aktivitas, mulai dari operasional organisasi hingga pengambilan keputusan strategis. Proses dimulai dari
tahap pengumpulan data, yaitu kegiatan memperoleh data dari berbagai sumber yang relevan. Data yang terkumpul
kemudian disimpan dalam sistem penyimpanan atau basis data agar dapat dikelola dengan baik. Penyimpanan data
yang terstruktur memungkinkan data tetap aman, mudah diakses, dan siap digunakan untuk kebutuhan analisis.
data yang telah tersimpan akan melalui tahap pengolahan dan analisis. Pada tahap ini, data mentah diubah menjadi
informasi yang lebih bermakna melalui berbagai teknik pengolahan data. Analisis dilakukan untuk menemukan
pola, hubungan, maupun kecenderungan tertentu yang dapat membantu memahami suatu permasalahan atau
kondisi yang sedang terjadi. Hasil dari proses analisis kemudian disajikan dalam bentuk informasi yang mudah
dipahami oleh pengguna. Informasi tersebut dapat berupa laporan, tabel, grafik, atau dashboard yang memberikan
gambaran mengenai kondisi yang sedang diamati. Informasi yang akurat dan relevan akan meningkatkan kualitas
pemahaman pengguna terhadap suatu situasi. Informasi yang telah tersedia selanjutnya digunakan dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh sistem, pengguna dapat
menentukan tindakan yang lebih tepat, cepat, dan objektif. Pengambilan keputusan berbasis data juga dapat
mengurangi risiko kesalahan yang sering terjadi akibat keputusan yang hanya berdasarkan intuisi atau perkiraan.
Tahap akhir adalah implementasi keputusan, yaitu penerapan hasil keputusan ke dalam aktivitas nyata. Hasil
implementasi kemudian dievaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilannya. Evaluasi tersebut menghasilkan
umpan balik yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses pengelolaan data dan sistem informatika pada masa
mendatang. data memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan sistem informatika. Melalui proses
pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, analisis, hingga pengambilan keputusan, data dapat diubah menjadi
informasi yang bernilai dan mampu mendukung peningkatan efektivitas, efisiensi, serta inovasi dalam berbagai
bidang kehidupan.

D. Temuan Utama Penelitian

Riset informatika memiliki peran yang sangat penting sebagai landasan dalam pengembangan sistem dan
teknologi informasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital saat ini tidak
terlepas dari kontribusi riset informatika yang menghasilkan metode, model, dan inovasi baru untuk meningkatkan
kualitas sistem informasi. Pengelolaan data menjadi faktor utama dalam pengembangan sistem informasi modern.
Data yang dikumpulkan, disimpan, dan dianalisis secara efektif dapat menghasilkan informasi yang akurat dan
relevan. Informasi tersebut berperan penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan, baik pada tingkat
individu maupun organisasi. Pemanfaatan teknologi analitik, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), dan Big
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Data mampu meningkatkan efisiensi serta efektivitas sistem informasi. Teknologi tersebut memungkinkan
pengolahan data dalam jumlah besar secara cepat sehingga organisasi dapat memperoleh wawasan yang lebih baik
untuk mendukung kegiatan operasional dan strategis. Transformasi digital telah mendorong penggunaan sistem
informasi di berbagai bidang kehidupan, seperti pendidikan, kesehatan, bisnis, pemerintahan, dan transportasi.
Penerapan teknologi informasi pada berbagai sektor tersebut terbukti mampu meningkatkan produktivitas, kualitas
layanan, serta efisiensi dalam pengelolaan sumber daya. Riset informatika berkontribusi terhadap terciptanya
inovasi yang berkelanjutan. Melalui penelitian dan pengembangan yang terus dilakukan, berbagai teknologi baru
dapat dihasilkan untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Inovasi tersebut menjadi faktor
penting dalam meningkatkan daya saing organisasi dan mendukung kemajuan teknologi di era digital. Riset
informatika merupakan fondasi utama dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi. Pemanfaatan data,
penerapan teknologi modern, serta pengembangan sistem yang berorientasi pada kebutuhan pengguna menjadi
faktor kunci dalam menciptakan solusi teknologi yang efektif, efisien, dan berkelanjutan.

. Analisis Hasil

Riset informatika memiliki kontribusi yang signifikan dalam perkembangan sistem dan teknologi informasi.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan teknologi yang efektif harus didasarkan pada
pendekatan ilmiah yang sistematis, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis kebutuhan, hingga
implementasi solusi teknologi. Dengan adanya riset informatika, pengembangan sistem tidak hanya berfokus pada
aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan lingkungan penerapannya. Data menjadi
sumber daya utama dalam pengembangan sistem informasi modern. Kemampuan sistem dalam mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data memungkinkan organisasi memperoleh informasi yang lebih akurat dan relevan.
Informasi tersebut selanjutnya digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan, mendukung pengambilan
keputusan, serta membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perkembangan teknologi
seperti komputasi awan (cloud computing), Internet of Things (10T), kecerdasan buatan (Artificial Intelligence),
dan analitik data merupakan bukti nyata bahwa riset informatika telah menghasilkan berbagai inovasi yang
berdampak langsung pada kehidupan masyarakat. Teknologi-teknologi tersebut mampu meningkatkan efisiensi
kerja, mempercepat akses informasi, serta menciptakan layanan yang lebih fleksibel dan mudah diakses. Sistem
yang memiliki tingkat keandalan tinggi, mudah digunakan, dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna akan
memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan sistem yang hanya unggul dari sisi teknologi. Oleh karena
itu, penelitian informatika perlu memperhatikan aspek kualitas sistem dan pengalaman pengguna agar hasil yang
diperoleh dapat diterapkan secara optimal. Hasil analisis menegaskan bahwa riset informatika merupakan fondasi
utama dalam menciptakan inovasi teknologi yang berkelanjutan. Melalui penelitian yang terarah dan berbasis data,
berbagai sistem informasi dapat dikembangkan untuk memberikan solusi yang efektif terhadap permasalahan yang
dihadapi masyarakat maupun organisasi. Dengan demikian, riset informatika tidak hanya berkontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi faktor penting dalam mendukung transformasi digital di
berbagai sektor kehidupan.

V. PEMBAHASAN

Riset informatika memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan sistem dan teknologi informasi
yang semakin dibutuhkan pada era digital. Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat dipahami bahwa riset
informatika tidak hanya berfungsi untuk menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga menjadi sarana dalam
menciptakan solusi teknologi yang mampu menjawab berbagai kebutuhan masyarakat dan organisasi. Melalui
penelitian yang berkelanjutan, berbagai metode, model, dan aplikasi teknologi dapat dikembangkan untuk
meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam berbagai aktivitas.

Perkembangan sistem informasi modern menunjukkan bahwa data merupakan komponen utama dalam proses
pengembangan teknologi. Data yang diperoleh dari berbagai sumber harus dikelola secara tepat agar dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas. Oleh karena itu, riset informatika berperan dalam mengembangkan
teknik pengelolaan data, metode analisis, serta sistem yang mampu mengubah data mentah menjadi informasi yang
berguna. Informasi tersebut kemudian dimanfaatkan untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat
dan objektif. riset informatika membantu memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Proses penelitian memungkinkan pengembang memahami kebutuhan pengguna secara lebih mendalam
sehingga sistem yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik. Dengan demikian, risiko kegagalan
implementasi sistem dapat diminimalkan dan manfaat teknologi dapat dirasakan secara maksimal oleh pengguna.

perkembangan teknologi informasi juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti keamanan data, privasi
pengguna, dan kebutuhan akan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi digital. Oleh karena itu, riset
informatika perlu terus dikembangkan agar mampu menghasilkan solusi yang tidak hanya inovatif, tetapi juga
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aman, andal, dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat. riset informatika merupakan fondasi utama
dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi. Melalui penelitian yang sistematis dan berkelanjutan,
berbagai inovasi dapat dihasilkan untuk mendukung kemajuan teknologi, meningkatkan kualitas layanan, serta
menciptakan solusi yang bermanfaat bagi masyarakat di era digital. riset informatika merupakan fondasi utama
dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi. Melalui penelitian yang berkelanjutan, berbagai inovasi
dapat dihasilkan untuk meningkatkan kualitas sistem, memperkuat daya saing organisasi, serta mendukung
transformasi digital yang terjadi di berbagai bidang kehidupan. Dengan demikian, riset informatika memiliki peran
yang sangat strategis dalam mendorong kemajuan teknologi dan pembangunan masyarakat berbasis informasi.

VI. KESIMPULAN

Riset informatika memiliki peran yang sangat penting sebagai landasan dalam pengembangan sistem dan teknologi
informasi. Melalui proses penelitian yang sistematis, berbagai metode, model, dan inovasi teknologi dapat
dikembangkan untuk membantu menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh individu, organisasi,
maupun masyarakat. Riset informatika juga berkontribusi dalam pengelolaan data, pengembangan sistem informasi,
serta penerapan teknologi modern seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), Big Data, Internet of Things
(loT), dan komputasi awan (Cloud Computing). Pemanfaatan teknologi tersebut mampu meningkatkan efektivitas,
efisiensi, serta kualitas pengambilan keputusan dalam berbagai bidang kehidupan, seperti pendidikan, kesehatan,
bisnis, pemerintahan, dan transportasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan suatu sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Oleh karena
itu, pengembangan sistem dan teknologi informasi harus memperhatikan aspek teknis, kualitas informasi, keamanan
data, serta kenyamanan pengguna agar dapat memberikan manfaat yang optimal. riset informatika dapat dipandang
sebagai fondasi utama dalam mendorong inovasi dan transformasi digital. Melalui penelitian yang berkelanjutan,
pengembangan sistem dan teknologi informasi akan terus berkembang untuk menghasilkan solusi yang lebih efektif,
adaptif, dan relevan dalam menghadapi tantangan serta kebutuhan masyarakat di era digital. riset informatika juga
berperan dalam menciptakan solusi inovatif terhadap berbagai permasalahan yang muncul akibat perkembangan
teknologi yang semakin kompleks. Oleh karena itu, penelitian di bidang informatika perlu terus dikembangkan agar
mampu menghasilkan sistem dan teknologi informasi yang aman, andal, adaptif, dan memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi masyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa riset informatika tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan ilmiah, tetapi juga sebagai
fondasi penting dalam pengembangan sistem dan teknologi informasi. Keberadaan riset informatika menjadi kunci
dalam mendorong transformasi digital, meningkatkan daya saing organisasi, serta mendukung terciptanya inovasi
yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat di masa kini dan masa depan. riset informatika memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap kemajuan sistem dan teknologi informasi. Melalui penelitian yang berkelanjutan, berbagai
inovasi dapat terus dikembangkan untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Dengan demikian,
riset informatika tidak hanya menjadi sarana pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi fondasi utama
dalam menciptakan teknologi yang mampu mendukung transformasi digital dan pembangunan di berbagai bidang
kehidupan.
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